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BAB II 

KAJIAN TEORI  
 

A. Peran Guru BK  

Pe lran belrasal dari kata “pelran”. Pelran me lmiliki makna 

yaitu selpelrangkat tingkat diharapkan yang dimiliki o lle lh yang 

belrke ldudukan di mayarakat. Pelranan adalah bagian dari tugas 

utama yang harus dilaksanakan.
1
 Seldangkan guru me lnuut UU 

nol. 14 tahun 2005 adalah pe lndidik prolfelsiolnal delngan tugas 

utama me lndidik, me lngajar, me lmbimbing, me lngarahkan, 

mellatih, me lnilai, dan me lnge lvaluasi pelse lrta didik pada 

pelndidikan anak usia dini jalur pe lndidikan folrmal, pelndidikan 

dasar, dan pelndidikan me lnelngah.
2
 

Melnurut Prayitnol guru bimbingan dan ko lnselling 

adalah selolrang pe llaksana bimbingan dan ko lnse lling se lkollah 

yang se lcara khusus ditugasi untuk itu. De lngan de lmikian 

bimbingan dan ko lnselling tidak dilaksanakan ollelh selmua guru 

atau selmbarang guru. 
3
 

Bimbingan ko lnse lling adalah pelmbelrian bantuan yang 

dilakukan o lle lh selolrang ahli ke lpada individu yang me lngalami 

suatu masalah yang belrmuara pada telratasinya masalah yang 

dihadapinya selrta dapat me lmanfaatkan belrbagai po ltelnsi yang 

dimiliki dan sarana yang ada, selhingga individu maupun 

kellolmpo lk dapat me lmahami dirinya selndiri untuk me lncapai 

pelrke lmbangan yang o lptimal, mandiri dan dapat  me lrancang 

masa de lpan yang lelbih baik.
4
 

Melnurut Sardiman telrdapat pelran guru yang harus 

dijalankan ollelh guru adalah selbagai belrikut:  

1. Info lrmato lr  

Se lbagai pellaksana me lngajar infolrmatif, labolratolrium, 

studi lapangan dan sumbe lr infolrmasi ke lgiatan akade lmik 

                                                           
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 845. 

2 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru 

dan Dosen (Jakarta: Gramedia, 2008), 95. 
3 Prayitno. Pelayanan Bimbingan dan Konseling SMU. (Jakarta: Dirjen 

Dikti Diknas. 1997), 24. 
4 Ariantje J. A. Sundah, Wawasan Konseling, (Sulawesi Utara: Makariya 

Waya, 2016), 22. 



10 

 

maupun umum. Se lbagai guru, harus me lmbelrikan 

infolrmasi ke lpada pelselrta didik bagaimana cara bellajar 

yang baik dan be lnar. Melmbelrikan infolrmasi harus 

be lrdasarkan telolri-te lolri bellajar yang valid ataupun dari 

pe lngalaman yang sudah dialami guru dapat juga dijadikan 

infolrmasi bagi pelse lrta didik. Supaya pe lselrta didik dapat 

be llajar delngan baik dan maksimal.  

2. Moltivatolr  

Guru belrpelran selbagai mo ltivato lr, artinya dalam 

rangka me lningkatkan ke lgairahan dan pelnge lmbangan 

ke lgiatan bellajar siswa, guru harus mampu me lmbelrikan 

rangsangan, dolrolngan selrta relinfolrcelme lnt untuk 

me lnge lmbangkan poltelnsi siswa, me lnumbuhkan swadaya 

(aktifitas) dan daya cipta (kre lativitas), selhingga akan 

telrjadi dinamika dalam prolsels bellajar.  

3. Fasilitatolr  

Dalam hal ini guru belrpelran selbagai fasilitatolr, yaitu 

guru belrpelran me lmbe lrikan fasilitas yang dapat 

me lmudahkan pro lse ls pe lmbellajaran pelselrta didik 

colntolhnya selpe lrti me lnciptakan suasana bellajar yang 

kolndusif ataupun variatif, se lhingga pe lselrta didik tidak 

bolsan dan prolse ls pelmbe llajaran dapat belrjalan selcara 

e lfelktif.  

4. Meldiatolr  

Tugas me ldiatolr yaitu pe lnelngah dalam ke lgiatan 

be llajar siswa. Misalnya saja me lne lngahi atau me lmbelrikan 

jalan ke lluarkeltika diskusi tidak be lrjalan delngan baik. 

Meldiatolr juga dapat diartikan se lbagai pelnye ldia me ldia 

pe lmbe llajaran, dalam hal ini guru me lnelntukan me ldia 

pe lmbe llajaran mana yang te lpat digunakan dalam 

pe lmbe llajaran.  

5. Pe lngarah atau direlctolr  

Guru harus dapat me lmbimbing dan me lngarahkan 

ke lgiatan bellajar siswa selsuai delngan tujuan yang dicita-

citakan. De lngan cara dibimbing dan diarahkan, maka 

siswa dapat ke lpe lrcayaan le lbih dalam me llakukan pro lsels 
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pe lmbe llajaran. Selhingga pe lmbellajaran siswa dapat 

be lrjalan selcara maksimal. 
5
 

Dari pelndapat diatas dapat disimpukan bahwa pe lran guru 

BK sangatlah pelnting di selkollah dalam ke lbe lrhasilan seltiap 

siswa agar bisa me lnjalani prolsels prolsels pelndidikan delngan 

baik. Guru BK belrtugas untuk me lnge ltahui dan juga me lmahami 

pelrilaku dalam me lmbelrikan ko lnselling ke lpada siswa selhingga 

bisa me lmbantu siswanya dalam me lngatasi seltiap 

pelrmasalahannya. Guru BK be lrpelran dalam me lmbelrikan 

pellayanan ke lpada siswa agar dapat me lmahami, me lme lcahkan 

masalah, dan me lngambil ke lputusan yang be lrtanggung jawab 

selrta me lnjadi manusia yang mandiri.  

 

B. Degradasi Moral Siswa  

1. Pengertian Degradasi Moral  

De lgradasi mo lral belrasal dari dua kata yaitu de lgradasi 

dan mo lral. Selcara eltimo llolgi delgradasi belrasal dari bahasa 

Inggris delcadelncel yang be lrarti pelnurunan, dan dalam 

bahasa Indo lne lsia delgradasi artinya ke lmunduran, 

ke lme lrolsoltan, ke lse lnian, adat istiadat.
6
 Se ldangkan mo lral 

be lrasal dari bahasa latin yaitu “Mo lrels” yang be lrasal dari 

kata mo ls yang be lrarti pelrilaku, ke lsusilaan, tabiat atau 

ke llakuan.
7
 

اَ  الَِْخْلََقُِ صَالِحَُ لِِتََُِّمَُ بعُِثْتُُ إِنَّم
Artinya: “Selsungguhnya aku (Rasulullah) diutus untuk 

me lnye lmpurnakan akhlaq yang baik.” 

 

Diatas sudah dijellaskan bahwa nabi Muhammad 

SAW di utus ollelh Allah SWT ke l dunia tujuannya 

hanyalah untuk me lmpe lrbaiki budi pelke lrti hamba-

                                                           
5 Faulina Sundari, Peran Guru Sebagai Pembelajar Dalam Memotivasi 

Peseta Didik Usia SD, Universitas Indraprasta PGRI (Jakarta: 2017), 63. Diakses 

pada 19 Desember 2022, http://journal.lppmunindra.ac.id  
6 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam , (Jakarta: Rajawali Pers, 

2011), 353-354.  
7 Burhanuddin Salam, Etika Individual Pola Dasar Filsafat Moral, 

(Jakarta: Rineka  Cipta, 2000), 01.  

http://journal.lppmunindra.ac.id/
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hambanya. Maka untuk itu re lmaja saat ini harus bisa 

introlpe lksi dulu dalam me lngambil suatu tindakan.  

De lgradasi selring diartikan selbagai turunnya, 

me lro lsoltnya, rusaknya, hancurnya mo lral, tingkah laku 

yang ada pada diri relmaja. Melnurut UU Re lpublik 

Indo lne lsia yang te lrtuang dalam UU No l. 12 Tahun 1989 

telntang sistelm pe lndidikan Nasiolnal yaitu”Pelndidikan 

adalah usaha sadar untuk me lnyiapkan pe lse lrta didik 

me llalui ke lgiatan bimbingan, pe lngajaran, dan latihan bagi 

pe lrannya di masa yang akan datang”.
8
 

Hakikat pelndidikan selbe lnarnya adalah untuk 

me lrubah tingkah laku se lolrang selbagai transfolrmasi 

budaya dan me lmbelrikan ilmu pe lnge ltahuan.
9
 Hakikat ini 

dapat telrwujud me llalui pro lsels pe lngajaran, pelmbellajaran, 

pe lmbiasaan, dan latihan de lngan me lmpelrhatikan 

kolmpe lte lnsi peldagolgi be lrupa prolfelsi dan ke lpribadian.  

 

2. Faktor-faktor Penyebab Perilaku Degradasi Moral  

Faktolr-faktolr yang me lnye lbabkan delgradasi mo lral 

dapat dibagi me lnjadi dua macam yaitu faktolr elkste lrn dan 

intelrn.  

a. Faktolr Elkste lrn  

Faktolr elkste lrn yang dinilai belrpelngaruh dalam 

de lgradasi mo lral relmaja dapat dilihat dari lingkungan 

telmpat se lolrang itu tinggal atau hidup umumnya 

lingkungan telrselbut dibagi me lnjadi 3 yaitu: 

lingkungan ke lluarga, lingkungan se lkollah dan 

masyarakat.  

1) Lingkungan ke lluarga  

Lingkungan ke lluarga adalah institusi 

telrke lcil didalam masyarakat yang be lrfungsi 

selbagai wahana untuk me lwujudkan ke lhidupan 

yang te lntram, aman, damai, dan se ljahtelra dalam 

suasana cinta dan kasih sayang te lrhadap 

anggoltanya. Kelluarga me lrupakan suatu ikatan 

                                                           
8 Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 1989 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Jakarta: Gramedia, 2008), 94.  
9 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2002), edisi 3, cet. 2, 245.  
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hidup yang didasarkan karelna telrjadinya 

pe lrkawinan, juga bisa dise lbabkan kare lna 

pe lrsusuan atau muncul pelrilaku pelngasuhan.
10

 

Kelluarga me lrupakan satuan solsial yang 

paling selde lrhana dalam ke lhidupan manusia. 

Olrang tua me lrupakan pe lndidik utama dan 

pe lrtama bagi anak-anak me lre lka, kare lna dari 

me lre lkalah anak mula-mula me lne lrima 

pe lndidikan. De lngan de lmikian ke lluarga 

me lrupakan pe lndidikan pelrtama dan utama bagi 

anak.
11

 Anggo lta-anggoltanya selpe lrti ayah ibu 

dan anak-anak. Bagi anak-anak ke lluarga 

me lrupakan lingkungan so lsial yang dike lnalnya. 

De lngan delmikian ke lhidupan ke lluarga me lnjadi 

fasel solsialisasi awal bagi pelmbe lntukan jiwa 

ke lagamaan anak. Islam me lme lrintahkan agar 

para olrang tua belrlaku selbagai ke lpala dan 

pe lmimpin dalam ke lluarganya se lrta 

be lrke lwajiban untuk me lme llihara kelluarganya 

dari api nelraka. Selbagai firman Allah dalam 

surat At-Tahrim ayat 6: 

                

                  

               

       

Artinya:  Hai olrang-olrang yang be lriman, 

pe lliharalah dirimu dan ke lluargamu 

dari api nelraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu; pe lnjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, ke lras, 

                                                           
10 Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan 

Konflik Dalam Keluarga, (Jakarta: Preneda Media Group, 2012), 3. 
11 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 

35. 
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dan tidak me lndurhakai Allah telrhadap 

apa yang dipe lrintahkan-Nya ke lpada 

me lre lka dan sellalu me lnge lrjakan apa 

yang dipe lrintahkan. 

 

Pe lngaruh keldua olrang tua telrhadap jiwa 

ke lagamaan anak dalam pandangan Islam sudah 

lama disadari. O llelh karelna itu, selbagai 

intelrve lnsi telrhadap pe lrke lmbangan jiwa 

ke lagamaan telrselbut, keldua olrang dibelrikan 

be lban tanggung jawab. Ada selmacam rangkaian 

ke lte lntuan yang dianjurkan ke lpada ke ldua olrang 

tua, yaitu me lngadzankan ke l te llinga bayi yang 

baru lahir, me lngakikahkan, me lmbe lri nama yang 

baik, me lngajarkan me lmbaca Al-Qur‟an, 

me lmbiasakan shalat selrta bimbingan lainnya 

yang se ljalan delngan pe lrintah agama.  

Be lrdasarkan pelnge lrtian diatas pelnulis 

dapat me lnarik ke lsimpulan bahwa lingkungan 

ke lluarga adalah lingkungan yang sangat 

me lmpelngaruhi dalam pe lrke lmbangan dan 

pe lmbelntukan ke lpribadian atau tingkahlaku 

anak.  
 

2) Lingkungan se lkollah  

Se lkollah me lrupakan lelmbaga pe lndidikan 

folrmal yang se lcara sistelmatis me llaksanakan 

bimbingan, pe lngajaran dan latihan dalam rangka 

me lmbantu siswa agar mampu me lnge lmbangkan 

poltelnsinya, baik yang me lnyangkut spelk molral, 

spiritual, intellelktual, e lmolsiolnal, maupun solsial. 

Hurlolck be lrpelndapat bahwa selkollah me lrupakan 

faktolr pelnelntu bagi pelrke lmbangan ke lpribadian 

anak (siswa), baik dalam cara be lrfikir, belrsikap 

maupun cara belrpelrilaku.
12

 

Se lkollah juga belrpelngaruh dalam 

me lmbantu pe lrke lmbangan ke lpribadian anak. 

                                                           
12 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: 

2012), 95. 
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Se lkollah adalah lingkungan pe lndidikan skunde lr. 

Bagi anak yang sudah belrselkollah, lingkungan 

seltiap hari dimasukinya se llain lingkungan 

rumah adalah selkollah. Anak re lmaja yang sudah 

duduk dibangku SMP atau SMA umumnya 

me lnghabiskan waktu selkitar 7 jam se lhari 

diselkollahnya. Ini be lrarti bahwa hampir selpe lrtiga 

dari waktunya seltiap hari dilelwatkan re lmaja 

diselkollah.  

Se lbagai lelmbaga pe lndidikan, 

selbagaimana halnya de lngan ke lluarga, selkollah 

juga me lngajarkan nilai-nilai dan nolrma-nolrma 

yang be lrlaku dalam masyarakat di samping 

me lngajarkan belrbagai ke lte lrampilan dan 

ke lpandaian kelpada para siswanya. Fungsi 

selkollah selbagai pelmbelntuk nilai dari diri anak 

selkarang ini banyak me lnghadapi tantangan.
13

 

Salah satu faktolr yang se lring dianggap 

me lnurunkan mo ltivasi siswa relmaja untuk 

be llajar adalah matelri pelmbellajaran itu selndiri 

dan guru yang me lnyampaikan matelri 

pe lmbellajaran itu selndiri.  

Faktolr yang dapat me lmpelngaruhi relmaja 

bisa juga dari sarana selrta prasarana pelndidikan 

saja. Lingkungan pe lrgaulan antar telman pun 

be lsar pelngaruhnya. Co lntolhnya selkollah me lre lka 

de lkat delngan ke lramaian selpelrti, pusat 

pe lrbellanjaan pelrjudian, warung-warung yang 

me lnjual olbat-olbat telrlarang, VCD po lrnol, 

selhingga akibatnya relmaja itu bukan hanya tidak 

be lrselmangat lagi me lnghadapi pellajaran selkollah, 

akan teltapi kelmalasan selkollah dan bisa juga 

be lrhelnti dari selkollah.
14

 

Pe lngaruh itu dapat dibagi me lnjadi tiga 

ke llolmpolk yaitu: 

                                                           
13 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 

150. 
14 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 

157. 
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a) Kurikulum de lngan anak 

b) Hubungan guru delnagan murid 

c) Hubungan antar anak 

Dilihat dari kaitannya de lngan 

pe lrke lmbangan jiwa kelagamaan, tampaknya 

ke ltiga ke llolmpo lk te lrselbut ikut belrpelngaruh. 

Se lbab pada prinsipnya pe lrke lmbangan jiwa 

ke lagamaan tak dapat dile lpaskan dari upaya 

untuk dilelpaskan dari upaya untuk me lmbelntuk 

ke lpribadian yang luhur. Dalam tiga ke llolmpolk 

itu selcara umum te lrsirat unsur-unsur yang 

me lnolpang pe lmbelntukan telrselbut selpe lrti 

ke lte lkunan.  

Pe lndidikan selkollah me lmang pe lnting 

dalam pelmbelntukan pe lrilaku relmaja, apabila 

guru dan ke lpala selkollahnya sudah me lmbelrikan 

nilai-nilai mo lral pada re lmaja teltapi tidak 

dianggap sama se lkali maka selkollah harus teltap 

bisa me lncari jalan telrbaik untuk me lmpelrbaiki 

pe lrilaku relmaja telrselbut.  
 

3) Lingkungan masyarakat  

Masyarakat turut selrta me lmikul tanggung 

jawab pelndidikan selcara se ldelrhana masyarakat 

dapat diartikan selbagai kumpulan individu dan 

ke llolmpolk yang diikat olle lh ke lsatuan nelgara, 

ke lbudayaan dan agama. Masyarakat sangat 

be lsar pelngaruhnya dalam me lmbelri arah 

telrhadap pelndidikan anak, te lrutama para 

pe lmimpin masyarakat atau pelnguasa yang ada 

didalamnya.  

Para ulama-ulama mutakhir yang tellah 

me lnye lntuh pelrsolalan tanggung jawab adalah 

Abbas Mahmud Al-Akkad yang me lnganggap 

bahwa rasa tanggung jawab se lbagai salah satu 

ciri polkolk bagi manusia pada pe lnge lrtian 

Alqur‟an dan islam, se lhingga dapat ditafsirkan 
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manusia adalah makhluk yang be lrtanggung 

jawab.
15

 

Allah belrfirman didalam surat At-Turr ayat 

21:  

                     

                       

           

Artinya: Dan o lrang-olrang yang be lriman, be lse lrta 

anak cucu me lre lka yang me lngikuti 

me lre lka dalam ke limanan, Kami 

pe lrtelmukan me lre lka de lngan anak cucu 

me lre lka (di dalam surga), dan Kami 

tidak me lngurangi se ldikit pun pahala 

amal (ke lbajikan) me lrelka. Se ltiap olrang 

telrikat delngan apa yang dike lrjakannya. 

 

Maksud dari ayat telrselbut adalah anak cucu 

me lre lka yang be lriman itu ditinggikan Allah 

de lrajatnya selbagai delrajat bapak-bapak me lre lka, 

dan dikumpulkan de lngan bapak-bapak me lre lka 

dalam surga.  

Bollelh dikatakan seltellah me lnginjak usia 

selkollah, selbagian belsar waktu jaganya 

dihabiskan diselkollah dan masyarakat. Belrbelda 

de lngan situasi dirumah dan diselkollah, umumnya 

pe lrgaulan dimasyarakat kurang me lne lkankan 

pada disiplin atau aturan yang harus dipatuhi 

selcara ke ltat.
16

 Me lskipun tampaknya lo lnggar, 

namun ke lhidupan belrmasyarakat dibatasi ollelh 

nolrma dan nilai-nilai yang didukung warganya.  

Masyarakat ju ga belrpelran pelnting dalam 

pe lmbelntukan pelrilaku selolrang relmaja, tinggal 

                                                           
15 Dzakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

44-45. 
16 Ibid, 313. 
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bagaimana re lmaja telrse lbut bisa me lncari 

masyarakat yang baik budi pe lke lrtinya dan bisa 

me lnjadi panutan yang baik bagi relmaja telrselbut.  
 

b. Fakto lr Inte lrn  

Faktolr intelrn yang dapat me lmpelngaruhi delgradasi 

mo lral siswa ada tiga katelgolri diantaranya yaitu: 

ke lbiasaan, ke lpribadian, dan ko lndisi keljiwaan.  

1) Kelbiasaan  

Kelbiasaan yang ada di bumi nilainya 

telrgantung dari pada ke lbiasaannya, selpe lrti dalam 

be lrpakaian, ke lbelrsihan, be lrjalan, cara tidur, 

makan ge lrak-ge lraknya, o llahraga dan 

pe lndidikannya telrmasuk ke lbiasaan yang 

me lmbatasi manusia suksels dalam hidupnya. 

Manusia dapat selngsara atau bahagia selbab dari 

ke lbiasaan yang jujur atau belrkhianat karelna 

ke lbiasaannya, be lrani atau takut kare lna ke lbiasaan. 

Bahkan ia pada umumnya, selhat badannya atau 

sakit karelna kelbiasaan, de lmikian itu karelna 

banyaknya pe lnyakit dapat dijaga delngan 

me lmbiasakan ke lbe lrhasilan dalam makan dan 

minumnya.  

Pada awal pelmbelntukan dapat kelbiasaan kita 

be llum me lmpunyai pikiran yang be lnar, dan tidak 

me lmpunyai ke lkuatan untuk me lmbeldakan se lsuatu 

yang be lnar dan me lmilih yang baik untuk kita 

biasakan, jika kita tellah sampai umur kita 

me lnge ltahui cella-ce lla kita dan me lnyaksikan apa 

yang kita biasakan dari adab yang buruk. Sukar 

bagi kita untuk me lnghindarinya kare lna tellah lama 

kita belrikan colntolh ke lbiasaan me lrolkolk, dan 

mabuk minum kho lme lr se ldang ia suka me lniru 

me lre lka, karelna ia me lnyangka yang de lmikian itu 

akan me lnambah de lrajatnya pada me lre lka se lhingga 

me lre lka be lrbuat selpelrti me lre lka pe lrbuat.  

Jika ia bellum me lmbiasakan ke lduanya 

selhingga tumbuh akalnya dan te llah matang 
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ke lkuatan me lmbe lri hukum ke lpada selsuatu, telntu 

tidak akan me lmbiasakan ke lduanya. De lngan ini 

kita akan me lnge ltahui apa yang be lrguna bagi 

manusia selbe lsar-be lsarnya bila ia me lndapat 

pe lndidikan yang baik, se ldangkan bahaya yang 

akan me lnimpanya bila ia me lndapat pelndidik yang 

buruk.
17

 

Untuk me lnghindari salah pelrgaulan, kita 

harus pandai me lmilah dan me lmilih olrang yang 

ada diselkitar kita. Karelna pe lrgaulan akan sangat 

be lrpelngaruh telrhadap eltika, mo lral, dan akhlak. 

Karelna ke lpribadian manusia akan telrpelngaruhi 

dari pelrgaulan itu selndiri. Apabila selolrang 

be lrgaul dilingkungan yang baik, maka ia akan 

me lnimbulkan ke lpribadian yang baik pula. Dan 

apabila selselo lrang be lrgaul pada ko lndisi 

lingkungan yang kurang baik, maka akan timbul 

ke lpribadian yang kurang baik juga.  

2) Kelpribadian  

Kelpribadian me lnurut pandangan psiko llolgi 

telrdiri dari dua unsur, yaitu unsur helriditas dan 

pe lngaruh lingkungan. Hubungan antar unsur 

he lriditas delngan pe lngaruh lingkungan inilah yang 

me lmbelntuk ke lpribadian. Adanya ke ldua unsur 

yang me lmbelntuk ke lpribadian itu me lnye lbabkan 

munculnya ko lnse lp tipollolgi dan karkte lr siswa. 

Tipollolgi le lbih ditelkankan ke lpada unsur bawaan, 

seldangkan karakte lr lelbih ditelkankan o lle lh adanya 

pe lngaruh lingkungan.  

Kelpribadian itu dibagi me lnjadi elnam yaitu, 

manusia pollitik, manusia ilmu, manusia so lsial, 

manusia elkolnolmi, manusia elsteltis, dan manusia 

relligius. Karaktelr yang me lndasari sifat-sifat 

pe lrilaku dan me lnilai seljauh mana baik buruknya 

pe lrilaku atau mo lral dilihat dari hubungan manusia 

                                                           
17 Abdulah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam, 

(Semarang: CV. Asifa, 1996), 64. 
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de lngan lingkungannya. Ia me lmbagi hubungan ini 

me lnjadi dua, yaitu: hubungan manusia dan alam 

ke lbe lndaan, yang dinamakan asimilasi.  

3) Kolndisi Keljiwaan  

Kolndisi ke ljiwaan ini telrkait delngan 

ke lpribadian selbagai faktolr intelrn. Ada belbe lrapa 

molde ll pelnde lkatan yang me lngungkapkan 

hubungan ini. Moldell psiko ldinamik yang ini 

me lnunjukkan gangguan ke ljiwaan ditimbulkan 

ollelh kolnflik yang te lrtelkan di alam ke ltidaksadaran 

manusia. Kolnflik akan me lnjadi sumbe lr ge ljala 

ke ljiwaan yang no lrmal.  

Pe lndelkatan biolme ldis, fungsi tubuh yang 

dolminan me lmpe lngaruhi ko lndisi jiwa selselolrang. 

Pe lndelkatan elksistelnsial me lne lkankan pada 

dolminasi pelngalaman ke lkinian manusia. Delngan 

de lmikian sikap manusia ditelntukan o llelh stimulan 

(rangkasan) atau lingkungan yang dihadapinya.
18

 

Be lrdasarkan faktolr-faktolr de lgradasi mo lral 

diatas maka dalam pe lne llitian ini, pelne lliti 

me lnggunakan tiga faktolr yang se lsuai delngan 

pe lnellitian di MA Darul Ulum Kudus, yaitu 

selbagai belrikut:  

a) Kellalaian olrang tua dalam me lndidik anak 

b) Pe lngaruh budaya asing  

c) Pe lrgaulan telman yang kurang baik  

 

3. Bentuk-bentuk degradasi moral  

Keljujuran, ke lbe lnaran, ke ladilan dan kelbe lranian tellah 

telrtutup olle lh pelnye lle lwe lngan-pe lnye lle lwe lngan baik yang 

telrlihat ringan maupun belrat, banyak telrjadi adu dolmba, 

hasad dan fitnah, me lnjilat, me lnipu, belrdusta, me lngambil 

hak o lrang se lsuka hati, disamping pe lrbuatan-pe lrbuatan 

maksiat lainnya. Yang dihinggapi o llelh ke lme lrolsoltan molral 

itu, tidak saja olrang yang te llah delwasa, akan teltapi tellah 

                                                           
18 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 

309-310.  
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me lnjalar sampai kelpada tunas-tunas muda yang kita 

harapkan untuk me llanjutkan pelrjuangan me lmbella nama 

baik bangsa dan nelgara kita. Be llakangan ini kita banyak 

me lnde lngar ke lluhan-ke lluhan olrang tua, ahli pelndidik dan 

olrang-olrang yang be lrke lcimpung dalam bidang agama dan 

solsial, anak-anak te lrutama yang be lrumur be llasan tahun 

dan mulai relmaja, banyak yang sukar dike lndalikan, nakal, 

ke lras ke lpala, belrbuat kelolnaran, maksiat dan hal-hal yang 

me lngganggu ke lte lntraman umum.
19

 Geljala-ge ljala yang 

me lnunjukkan ke lmrolsoltan mo lral pada anak-anak muda 

dari belbelrapa selgi yaitu: 

a. Kelnakalan ringan  

Misalnya telat berangkat sekolah, ke lras ke lpala, 

tidak mau patuh kelpada olrang tua dan guru, 

me lmbollols dari selko llah, tidak mau be llajar, selring 

be lrke llahi, suka me lnge lluarkan kata-kata yang kurang 

solpan, cara belrpakaian dan lagak yang tidak pe lrduli 

dan selbagainya.  

b. Kelnakalan yang me lngganggu ke lte lntraman dan 

ke lamanan olrang lain.  

Misalnya me lncuri, me lmfitnah, me lrampolk, 

me lnoldolng, me lnganiaya, me lrusak milik o lrang lain, 

me lmbunuh, nge lbut dan lain selbagainya.
20

 

c. Kelnakalan selksual  

Kelnakalan-ke lnakalan atau ke lrusakan-ke lrusakan 

molral anak-anak yang me lngge llisahkan olrang tuanya 

selndiri dan juga ada yang me lngge llisahkan dirinya 

selndiri. Tidak seldikit olrang tua yang me lnge lluh 

ke lbingungan me lnghadapi anak-anak yang tidak bisa 

dike lndalikan baik ollelh olrang tua itu selndiri, maupun 

ollelh gurunya. Gangguan se lksual pada relmaja yaitu 

telrhadap lawan jelnis (batelrol selxsual) dan telrhadap 

selsama jelnis (holmo l-selxsual).
21

 

 

                                                           
19 Zakiyah Darajat, Membawa Nilai-nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1984), 10.  
20 Ibid., 10. 
21 Ibid., 10. 
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C. Penelitian Terdahulu  

Dalam me llakukan suatu pelne llitian pelrlu adanya 

pelrbandingan dari rujukan pe lnellitian yang le lbih telrarah, 

belrmakna dan telrupdatel dari pada pelnellitian yang selbe llumnya.  

1. Pe lnellitian skripsi yang dilakukan o llelh Mutia Rahmi yang 

be lrjudul “Pelran Guru Bimbingan dan Kolnselling Se lbagai 

Direlctolr Dalam Melngatasi De lgradasi Molral Siswa di SMP 

Ne lge lri 10 Banda Acelh”. Pe lnellitian ini belrtujuan untuk 

me lnge ltahui pelran guru BK se lbagai direlctolr dalam 

me lngatasi delgradasi mo lral siswa SMP. Hasil pe lne llitian ini  

me lnunjukkan bahwa delngan me lmbe lrikan 

arahan/bimbingan dalam me lngatasi delgradasi mo lral siswa 

sudah belrjalan delngan baik, dilihat dari pro lsels kolnse lling 

yang dilakukan o llelh guru bimbingan dan ko lnse lling 

telrhadap siswa yang me lngalami masalah. 
22

 

2. Pe lnellitian skripsi yang dilakukan o llelh Juliyana Fitri yang 

be lrjudul “Upaya Guru BK Untuk Pe lncelgahan De lgradasi 

Molral Pada Siswa SMK Ne lge lri 1 Al-Mubarke lya Ace lh 

Be lsar”. Pelnellitian ini be lrtujuan untuk me lnce lgah dan 

me lnge ltahui pelmicu munculnya pe lrilaku delgradasi mo lral 

siswa SMK Nelge lri 1 Al-Mubarkelya.  

Hasil pelnellitian ini me lnunjukkan bahwa upaya guru 

BK dalam pelnce lgahan pe lrilaku delgradasi molral yaitu 

de lngan tindakan prelve lntif, tindakan relprelsif, tindakan 

pe lrsuasif, dan tindakan kuratif. Ke lmudian, ada belbe lrapa 

faktolr intelrnal dan elkstelrnal. 
23

 

3. Pe lnellitian skripsi yang dilakukan o llelh Anis Yuli Astuti 

yang be lrjudul “Analisis Fakto lr-Fakto lr Pelnye lbab De lgradasi 

Molral Relmaja Dalam Pe lrspelktif Islam Di De lsa Joljolg 

Kelcamatan Pelkalolngan Kabupateln Lampung Timur”. 

Pe lnellitian ini belrtujuan untuk me lnge ltahui faktolr pelnye lbab 

dan pelngaruh delgradasi mo lral, selrta pelran tolkolh agama, 

masyarakat dan olrang tua dalam me lngatasi delgradasi mo lral 

                                                           
22 Mutia Rahmi, “Peran Guru Bimbingan dan Konseling Sebagai Director 

Dalam Mengatasi Degradasi Moral Siswa di SMP Negeri 10 Banda Aceh” (Skripsi 

UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2016)  
23 Juliyana Fitri, “Upaya Guru BK Untuk Pencegahan Degradasi Moral 

Pada Siswa SMK Negeri 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar” (Skripsi UIN Ar-Raniry 

Darussalam Banda Aceh, 2022)  
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relmaja. Hasil pelne llitian ini  me lnunjukkan bahwa ke llalaian 

faktolr pelnye lbab delgradasi relmaja pada delsa telrselbut antara 

lain: olrang tua lalai dalam me lndidik anak, pe lngaruh budaya 

asing, pelngaruh me ldia massa, relndahnya tingkat 

pe lndidikan agama. Seldangkan upaya me lngatasi delgradasi 

molral telrselbut yaitu: sellelksi telrhadap budaya asing, 

pe lmbe lrian pelndidikan agama baik dalam ke lluarga, se lkollah 

maupun masyarakat, pe lrlu adanya birol kolnsultasi untuk 

olrang yang me lmbutuhkan.
24

   

Be lrdasarkan dari tiga pelne llitian telrdahulu maka 

dapat disimpulkan bahwa pe lne llitian ini me lmpunyai 

pe lrsamaan dan pe lrbeldaan. Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan 

pe lnellitian telrdahulu adalah sama-sama me lmbahas telntang 

de lgradasi mo lral, namun dalam pe lnanganan yang be lrbe lda. 

Se ldangkan pe lrbeldaan pelne llitian ini delngan pelne llitian 

telrdahulu adalah pelnellitian ini me lmbahas me lnge lnai pe lran 

guru BK dalam me lngatasi delgradasi molral. Sellain itu, 

waktu dan telmpat pelne llitian juga belrbelda delngan pe lnellitian 

telrdahulu.  

 

D. Kerangka Berpikir  

Pe lnellitian ini belrtujuan untuk me lnge ltahui pelran 

guru BK dalam me lngatasi de lgradasi mo lral siswa. Dalam 

situasi selpelrti ini  

Ada belbelrapa faktolr pelnye lbab delgradasi mo lral 

siswa antara lain: faktolr diri selndiri, faktolr ke lluarga, fakto lr 

lingkungan selkollah, dan faktolr lingkungan masyarakat. 

Guru BK harus paham adanya fakto lr pelnye lbab delgradasi 

molral siswa dan dapat me lne lmukan cara me lngatasi de lngan 

be lrbagai pelndelkatan. 

 

  

                                                           
24 Anis Yuli Astuti, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Degradasi Moral 

Remaja Dalam Perspektif Islam Di Desa Jojog Kecamatan Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur” (Skripsi IAIN Metro, 2018)  
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Gambar 2.1 

Proses Penyusunan Kerangka Berpikir  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Dilihat dari gambaran diatas, peneliti harus tahu 

terlebih dahulu apa saja bentuk perilaku degradasi moral yang 

dilakukan peserta didik MA Darul Ulum Kudus. Kemudian 

peneliti menggali kembali penyebab terjadinya perilaku 

degradasi moral peserta didik. Lalu kemudian apa saja peran 

yang dilakukan guru BK dalam mengatasi perilaku degradasi 

moral peserta didik.  
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